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KATA PENGANTAR

Kegiatan Seminar dan Rapat Tahunan Bidang MIPA tahun 2014 (Semirata-2014 Bidang
MIPA) Badan Kerja Sama Perguruan Tinggi Negeri Wilayah Barat (BKS-PTN Barat) yang
diamanahkan kepada FMIPA-IPB sebagai penyelenggara telah dilaksanakan dengan sukses pada
tanggal 9-11 Mei 2014 di IPB International Convention Center dan Kampus IPB Baranagsiang,
Bogor. Salah satu program utama adalah Seminar Nasional Sains dan Pendidikan MIPA dengan
tema: ““Integrasi sains MIPA untuk mengatasi masalah pangan, energi, kesehatan, dan
lingkungan™.

Dalam sesi pleno seminar telah disampaikan pemaparan materi oleh satu pembicara
utama dan empat pembicara undangan yang berasal dari beragam institusi dan profesi. Dari sesi
pleno ini, diharapkan peserta dapat menambah wawasan dan pemahaman tentang pengembangan
dan pemanfatan IPTEK, khususnya Bidang MIPA, sehingga sains dan pendidikan MIPA terus
berkembang dan dapat berkontribusi nyata untuk kemajuan dan kemakmuran bangsa Indonesia.

Kegiatan yang tidak kalah pentingnya dalam seminar ini adalah sesi paralel karena telah
memberi kesempatan kepada peserta untuk melakukan presentasi dan komunikasi ilmiah secara
langsung dengan sesama kolega yang mempunyai minat yang sama dalam mengembangkan Sains
dan atau Pendidikan MIPA. Dalam kegiatan sesi paralel ini dipresentasikan secara oral 592 judul
makalah hasil penelitian yang disampaikan dalam 37 ruang seminar secara paralel, dan juga
dipresentasikan 120 poster ilmiah. Dalam kegiatan komunikasi ilmiah secara langsung ini juga
telah dimanfaatkan untuk menjalin jejaring agar lebih bersinergi dalam pengembangan Sains dan
Pendidikan MIPA ke depannya. Supaya komunikasi ilmiah yang baik ini dapat juga tersampaikan
ke komunitas ilmiah lain yang tidak dapat hadir pada kegiatan seminar, panitia memfasilitasi untuk
menerbitkan makalah dalam bentuk Prosiding. Panitia juga tetap memberi kesempatan kepada
peserta yang akan menerbitkan makalahnya di jurnal ilmiah, sehingga tidak seluruh materi yang
disampaikan pada seminar diterbitkan dalam prosiding ini.

Dalam proses penerbitan prosiding ini, panitia telah banyak dibantu oleh Tim Reviewer
dan Tim Editor yang dikoordinir oleh Ali Kusnanto yang telah dengan sangat intensif mencurahkan
waktu, tenaga dan pikiran. Untuk itu, panitia menyampaikan terima kasih dan penghargaan. Panitia
juga menyampaikan terima kasih dan penghargaan kepada seluruh penulis makalah yang telah
merespon dengan baik hasil review artikelnya. Namun, panitia juga menyampaikan permohonan
ma’af karena dengan sangat banyaknya makalah yang akan diterbitkan dalam prosiding ini, waktu
yang dibutuhkan dalam proses penerbitan prosiding ini mencapai lebih dari empat bulan, dan
penerbitan prosiding tidak dilakukan dalam satu buku tetapi dalam tujuh buku prosiding. Semoga
penerbitan prosiding ini selain bermanfaat bagi para pemakalah dan penulis, juga dapat bermanfaat
dalam pengembangan Sains dan Pendidikan MIPA.

Bogor, September 2014
Semirata-2014 Bidang MIPA BKS-PTN Barat

Dr.Ir. Sri Nurdiati, MSc. Ence Darmo Jaya Supena
Dekan FMIPA-IPB Ketua Panitia Pelaksana
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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN DAN TINGKAT KEMAMPUAN
BERPIKIR TERHADAP HASIL BELAJAR FISIKA SISWA SMA NEGERI 3
MEDAN

(THE EFFECT OF LEARNING MODEL AND THINKING ABILITY LEVEL ON
STUDENTS PHYSICS ACHIVEMENT IN SMA NEGERI 3 MEDAN)

Derlina

Jurusan Fisika FMIPA Universitas Negeri Medan
e-mail: derlina.nst@gmail.com

ABSTRACT

The objectives of this research is to study the effect of learning model, thinking ability
level and the interaction of those whose variables on student’s learning learning outcomes
of physics.The research was conducted at the SMA Negeri 3 Medan, with a sample of 80
students selected randomly. The experiment was conducted using factorial 2x2. The
results of this study were: (1) The outcome of learning physics students who were taught
by using inquiry training model would be higher than those who were taught by using
learning direct instructional model, (2) The was interaction effect between learning model
and students thinking ability level on physics student learning outcomes, (3) The
outcome of learning physics students with a level of formal thinking ability that were
taught by using inquiry training model would be higher than those who were taught by
using learning direct instructional model, (4) The outcome of learning physics students
with a level of concreate thinking ability that were taught by using inquiry training model
would be lower than those who were taught by using learning direct instructional model.
Based on data analysis, The research can be concluded that the inquiry training model is
suitable to students that have a formal thinking ability level and direct instructional is
suitable to students that have a concreate thinking ability level

Keywords: Inquiry training model, direct instruction model, learning achievement of
physics and level ability of thinking

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran, tingkat
kemampuan berpikir dan interaksinya terhadap hasil belajar fisika siswa SMA. Penelitian
dilakukan di SMA Negeri 3 Medan dengan jumlah sampel sebanyak 80 orang yang
ditentukan secara acak. Disain penelitian adalah disain faktorial 2x2. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa: (1) Hasil belajar fisika siswa SMA yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran inquiry training lebih tinggi daripada yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran direct instruction, (2) Ada interaksi antara model pembelajaran dengan
tingkat kemampuan berpikir dalam mempengaruhi hasil belajar fisika siswa SMA, (3)
Hasil belajar fisika siswa SMA dengan tingkat kemampuan berpikir formal yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran inquiry training lebih tinggi dari yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran direct instruction, (4) Hasil belajar fisika siswa
SMA dengan tingkat kemampuan berpikir konkrit dibelajarkan dengan model
pembelajaran direct instruction lebih tinggi dari yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran inquiry training. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran inquiry training sesuai untuk siswa yang memiliki tingkat
kemampuan berpikir formal dan model pembelajaran direct instruction sesuai untuk
siswa yang memiliki tingkat kemampuan berpikir konkrit.

Kata Kunci: Model pembelajaran pembelajaran inquiry training, model pembelajaran
direct instruction, Hasil belajar fisika, dan tingkat kemampuan berpikir
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 dinyatakan
bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi
sumber daya manusia berkualitas, yakni sumber daya manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beriimu, cakap, mandiri,
kreatif dan menjadi warga negara yang bertanggung jawab dan demokratis [1].

Guru sebagai pengemban utama pendidikan dituntut mampu menciptakan
suasana belajar dan kegiatan pembelajaran sehingga dapat mewujudkan sumberdaya
manusia yang berkualitas dan mampu beradaptasi terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Peningkatan kemampuan dalam rangka penyesuaian diri
dengan perubahan dan memasuki era globalisasi antara lain dapat dilakukan melalui
peningkatan kemampuan siswa dalam belajar Fisika. Dalam rangka peningkatan kualitas
sumber daya manusia indonesia pemerintah mengembangkan kurikulum Fisika dengan
tujuan pembelajaran: (1) menyadari keindahan dan keteraturan alam untuk meningkatkan
keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa; (2) membentuk sikap positif terhadap Fisika
dengan menyadari keteraturan dan keindahan alam serta mengagungkan kebesaran
Tuhan Yang Maha Esa; (3) memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, obyektif, terbuka, ulet, kritis
dan dapat bekerjasama dengan orang lain; (4) mengembangkan pengalaman untuk dapat
merumuskan masalah, mengajukan dan  menguji  hipotesis melalui percobaan,
merancang dan merakit instrumen percobaan, mengumpulkan, mengolah, dan
menafsirkan data, serta mengkomunikasikan hasil percobaan secara lisan dan tertulis; (5)
mengembangkan kemampuan bernalar dalam berpikir analisis induktif dan dedukitif
dengan menggunakan konsep dan prinsip Fisika untuk menjelaskan berbagai peristiwa
dan menyelesaikan masalah baik secara kualitatif maupun kuantitatif; dan (6) menguasai
fakta dan konsep Fisika serta mempunyai keterampilan mengembangkan pengetahuan,
dan sikap percaya diri sebagai bekal untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang
lebih tinggi serta mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran seperti diuraikan di atas banyak upaya yang
telah dilakukan antara lain: penyempurnaan kurikulum, peningkatan kualitas guru melalui
program sertifikasi guru, penyediaan dan peningkatan kualitas bahan ajar, penyediaan
dan perlengkapan sarana dan prasarana laboratorium, pengembangan inovasi
pembelajaran yang lebih relevan dan efektif mencapai tujuan pembelajaran Fisika dan lain
sebagainya. Namun demikian sampai sejauh ini pencapaian hasil belajar Fisika secara
umum dapat dinyatakan masih belum seperti yang diharapkan.

Hal itu, dapat dilihat dari masih sulitnya siswa untuk mencapai nilai tertinggi dalam
Fisika. Hasil belajar Sains dapat dilihat dari laporan Third Matemathics and Science Study
(TIMSS), lembaga yang mengukur hasil pendidikan di dunia, melaporkan bahwa siswa
Indonesia hanya berada di ranking ke-35 dari 44 negara dalam hal prestasi matematika
dan di ranking ke-37 dari 44 negara dalam hal prestasi Sains. Prestasi siswa Indonesia
jauh di bawah siswa Malaysia dan Singapura sebagai negara tetangga yang terdekat.
Pendidikan di Indonesia terpuruk jauh ketinggalan dibandingkan dengan negara-negara
tetangga sehingga mempengaruhi kualitas sumber daya manusia. United Nations for

232



Development Programme (UNDP) juga telah mengumumkan hasil studi tentang kualitas
manusia secara serentak di seluruh dunia melalui laporannya yang berjudul Human
Development Report [2]. Di dalam laporan tahunan ini Indonesia menduduki posisi ke-
125 dari 187 negara. Apabila dibanding dengan negara-negara tetangga saja, posisi
Indonesia berada jauh di bawahnya.

Belum tercapainya hasil belajar Fisika seperti yang diharapkan dipengaruhi oleh
berbagai macam variabel dari dalam maupun dari luar diri siswa. Reigeluth [3]
menyatakan bahwa ada tiga variabel yang perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran
yaitu: (1) kondisi pembelajaran, adalah faktor yang mempengaruhi efek penggunaan
metode pembelajaran dalam upaya meningkatkan hasil belajar, (2) model pembelajaran,
merupakan cara-cara yang dapat digunakan dalam kondisi tertentu untuk mencapai hasil
belajar, dan (3) hasil belajar, merupakan semua efek yang dapat dijadikan sebagai
indikator tentang nilai dari penggunaan suatu model di bawah kondisi yang berbeda.
Kondisi dan hasil belajar merupakan variabel pembelajaran yang tidak bisa dimanipulasi,
yang bisa dimanipulasi hanyalah variabel model pembelajaran. Dengan perkataan lain
untuk mencapai hasil belajar yang optimal model pembelajaran harus disesuaikan dengan
kondisi pembelajaran yang ada.

Kondisi pembelajaran meliputi tujuan, karakteristik mata pelajaran serta
karakteristik siswa merupakan faktor yang perlu diperhatikan oleh guru dalam pemilihan
model pembelajaran, sehingga pembelajaran yang dilakukan akan lebih efektif. Wena [4]
mengatakan model pembelajaran apa yang akan diterapkan dalam pembelajaran harus
disesuaikan dengan kondisi yang ada, hal ini bermakna bahwa tidak ada satupun model
pembelajaran yang sesuai atau cocok diterapkan untuk semua mata pelajaran atau siswa.
Hal senada dinyatakan oleh Sanjaya [5] bahwa tidak semua strategi dan model
pembelajaran cocok digunakan untuk mencapai semua tujuan dan semua keadaan. Oleh
sebab itu sangatlah penting bagi guru memahami karakteristik materi pelajaran dan siswa
dalam proses pembelajaran terutama berkaitan dengan pemilihan terhadap model-model
pembelajaran [6].

Beberapa pendapat di atas mengisyaratkan bagi seorang guru untuk
memperhatikan karakteristik materi pelajaran sebelum menetapkan model pembelajaran
yang akan digunakan dalam pencapaian kompetensi pembelajaran. Fisika sebagai
bagian dari Sains, pada hakikatnya adalah kumpulan pengetahuan, cara berpikir, dan
penyelidikan.

Mengacu pada karakteristiknya Fisika tidak cukup hanya diajarkan dengan
pemberian fakta dan konsep sebagaimana yang dilakukan selama ini, melainkan guru
dituntut dapat melaksanakan pembelajaran yang memfasilitasi siswa mengembangkan
pengalaman untuk dapat merumuskan masalah, mengajukan dan menguji hipotesis
melalui percobaan, merancang dan merakit instrumen percobaan, mengumpulkan,
mengolah, dan menafsirkan data, serta mengkomunikasikan hasil percobaan secara lisan
dan tertulis untuk dapat menyelidiki dan menemukan sendiri pengetahuannya, sehingga
siswa mudah mempelajari Fisika dan pembelajaran Fisika menyenangkan bagi siswa yang
pada akhirnya hasil belajar yang diperoleh siswa menjadi lebih baik.

Salah satu alternatif model pembelajaran yang dianggap sesuai dengan
karakteristik Fisika  adalah model pembelajaran inquiry training. Dalam model
pembelajaran ini, guru memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk
menemukan dan menyelidiki konsep yang dipelajarinya melalui kegiatan percobaan untuk
menjawab masalah yang diberikan. Model pembelajaran latihan inkuiri juga dapat
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mengarahkan siswa untuk dapat bersikap seperti layaknya seorang ilmuwan dalam hal
proses serta sikap ilmiah. Proses ilmiah yang dimaksud adalah seperti keterampilan
mengamati, mengajukan pertanyaan, memverifikasi data, mengklasifikasi, mengukur,
memprediksi, merumuskan hipotesis, menginterprestasi data, mengontrol variabel,
melakukan eksperimen serta mengkomunikasikannya. Sikap ilmiah yang dimaksud
adalah meliputi rasa ingin tahu, berusaha untuk membuktikan, menerima perbedaan,
serta menerima bahwa ilmu tidak bersifat tentatif melainkan bersifat sementara.

Model pembelajaran inquiry training adalah pembelajaran yang dirancang dengan
melibatkan siswa secara langsung melakukan proses-proses ilmiah untuk belajar
berangkat dari fakta menuju teori, mengharapkan siswa untuk bertanya mengapa suatu
peristiwa terjadi, apa yang menyebabkan sesuatu terjadi, selanjutnya siswa melakukan
penyelidikan untuk mencari jawaban, melakukan eksperimen, menganalisis data secara
logis sampai akhirnya siswa mengembangkan strategi pengembangan intelektual yang
dapat digunakan untuk menemukan mengapa suatu gejala atau fakta bisa terjadi.

Dalam pemilihan model pembelajaran yang akan diterapkan dalam pembelajaran,
faktor kemampuan berpikir siswa merupakan hal penting lain yang harus diperhatikan dan
dijadikan pertimbangan oleh guru. Karakteristik dan keragaman siswa ini mempengaruhi
perilaku siswa dalam belajar. Dengan demikian seorang guru perlu memperhatikan
karakteristik siswa dan menjadikannya sebagai dasar dalam memilih dan menetapkan
model pembelajaran yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.

Ditinjau dari usia biologisnya siswa SMA seyogyanya sudah berada dalam tingkat
kemampuan berpikir formal, namun karena kecepatan pertumbuhan kecepatan siswa
yang berbeda dapat terjadi siswa masih berada dalam tingkat kemampuan berpikir konkrit.
Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak siswa yang tidak dapat
mengoperasionalkan kemampuan berpikirnya sesuai dengan kelompok umurnya. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Susiwi dkk [7] menunjukkan bahwa 25 - 75% siswa
sekolah lanjutan dan mahasiswa belum mencapai tingkat operasional formal. Herron dan
Wiseman , menyatakan mahasiswa yang diterima di sebuah perguruan tinggi umumnya
kurang dari 50% yang mampu mengoperasikan kemampuan berpikir formalnya (sesuai
dengan kelompok umur). Bahkan hasil temuan Shayer dan Adey, kurang dari 30% siswa
di Inggris yang mampu mengoperasikan kemampuan berpikirnya sesuai dengan skala
umur Piaget. Selain itu hasil penelitian yang dilakukan oleh Andun dan Erman
menemukan bahwa 80% mahasiswa yang diterima di Program Studi lIImu Keolahragaan
Universitas Negeri Surabaya masih berada pada tingkat kemampuan berpikir konkrit atau
tidak dapat mengoperasikan kemampuan berpikir formalnya [8]. Hal ini juga sejalan
dengan penelitian Harahap [9] yang menemukan bahwa 60,9% mahasiswa MIPA
Universitas Negeri Medan semester pertama masih berada dalam tingkat kemampuan
berpikir konkrit.

Dari uraian di atas, terlihat bahwa belum tercapainya tujuan pembelajaran karena
model pembelajaran yang digunakan belum sesuai dengan karakteristik materi pelajaran,
sedangkan di sisi lain siswa memiliki tingkat kemampuan berpikir yang berbeda-beda.
Dalam hal ini, siswa membutuhkan suatu model pembelajaran yang tepat agar
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Menurut Dahar [10] belajar bermakna akan terjadi
dengan mengimplementasikan model pembelajaran yang dapat menghubungkan atau
mengaitkan informasi baru pada konsep-konsep yang relevan yang terdapat dalam
struktur kognitif seseorang.

Secara operasional tujuan penelian ini adalah untuk mengetahui:
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1. Perbedaan hasil belajar Fisika siswa SMA yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran latihan inkuiri dan yang dibelajarkan dengan model pembelajaran
langsung.

2. Pengaruh interaksi antara model pembelajaran dan tingkat kemampuan berpikir
terhadap hasil belajar Fisika siswa SMA.

3. Perbedaan hasil belajar Fisika siswa SMA dengan tingkat kemampuan berpikir
formal yang dibelajarkan dengan model pembelajaran latihan inkuiri dan yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran langsung.

4. Perbedaan hasil belajar Fisika siswa SMA  dengan tingkat kemampuan berpikir
konkrit yang dibelajarkan dengan model pembelajaran latihan inkuiri dan yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran langsung.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna secara teoretis dan praktis. Secara
teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan khasanah
ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan pengaruh model pembelajaran inquiry training
terhadap hasil belajar SMA ditinjau dari tingkat kemampuan berpikir khususnya pada
pembelajaran fisika.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 medan, tahun pelajaran 2011/2012
yang dilakukan selama 3 (tiga) bulan yaitu pada bulan Agustus, September dan Oktober
2011. Populasi target penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Negeri 3 Medan dan
populasi terjangkaunya adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 3 Medan yang tersebar
dalam 7 kelas yang berjumlah 269 orang.

Sampel dalam penelitian ini ditentukan secara acak dari kelas yang ada, terpilih
kelas X; sebagai kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran inquiry training
dan kelas X, sebagai kelas kontrol menggunakan model pembelajaran direct instruction.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen.
Penelitian ini menguji pengaruh variabel bebas model pembelajaran dan variabel
moderator tingkat kemampuan berpikir terhadap variabel terikat hasil belajar siswa
setelah pembelajaran berlangsung. Sedangkan desain yang digunakan dalam penelitian
ini adalah desain analisis faktorial (Anava 2x2).

Dalam penelitian ini digunakan dua jenis instrumen yang meliputi: (1) instrumen
yang digunakan untuk mengukur hasil belajar fisika, dan (2) instrumen yang digunakan
untuk mengukur tingkat kemampuan berpikir siswa.

Prosedur penelitian dilakukan sebagai berikut:

(1) Pemberian tes tingkat kemampuan berpikir kepada kelompok kelas eksperimen dan

kelas kontrol sebelum perlakuan diberikan, hasil yang diperoleh untuk memilah kelompok
siswa dengan tingkat kemampuan berpikir formal dan konkrit.

(2) Pelaksanaan pembelajaran dengan materi pokok kinematika selama 7 kali pertemuan.
Pada kelas eksperimen dilakukan dengan model pembelajaran inquiry training dan kelas

kontrol dengan model pembelajaran direct instruction.
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(3) Pemberian tes hasil belajar pada kedua kelas setelah selesai perlakuan, data yang
diperoleh berupa skor hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika.

Analisa data dilakukan dengan analisis varians (Anava) du dua jakur. Sebelum
menggunakan Anava, terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan analisis yang meliputi uji
normalitas dan homogenitas varians. Untuk melihat kenormalan data digunakan uji
Liliefors, sedangkan melihat homogenitas varians digunakan uji Fisher dan uji Bartlett.
Untuk melihat perbandingan di antara kelompok perlakuan digunakan uji Scheffe karena
jumlah subyek penelitian tiap sel tidak sama.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Setelah melakukan pembelajaran di  kelas eksperimen dengan model
pembelajaran inquiry training, di kelas kontrol dengan model pembelajaran direct
instruction, diperoleh Deskripsi data belajar siswa secara keseluruhan ada pada Tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi Hasil Belajar Fisika secara Keseluruhan

Model Pembelajaran

Tingkat Kemampuan Berpikir

Inquiry Training  Direct Instruction Total

< 25,68 x 22,70 < 24,60

S 2,82 S 1,94 S 3,06
Formal i i i

s? 7,97 s* 3,75 s? 9,36

N 22 N 20 N 42

e 19,83 % 20,90 X 20,71

. S 2,09 S 2,47 S 2,49

Konkrit . . .

S 4,35 S 6,09 S 6,22

N 18 N 20 N 38

< 23,05 < 22,03 < 22,64

S 3,86 S 2,29 S 3,29
Total . . .

S 14,87 S 5,23 S 10,87

N 40 N 40 N 80

Bertitik tolak dari pengujian yang telah diuraikan di atas, diperoleh hasil uji

perhitungan uji hipotesis secara keseluruhan seperti yang disajikan pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2 . Rangkuman Analisis Varians

Sumber Varians 9K JK RJK Fhitung Frael
o = 0,05

Antar kolom (k) 1 30,01 30,01 5,18 3,96
Antar Baris (b) 1 283.65 283.65 48.94 3.96
Interaksi (1) 1 104,30 104,30 17,99 3,96
Dalam  kelompok 76 440,53 5,79
(D)
Total dikoreksi 79 858,49 -
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Berdasarkan hasil analisis varians dua jalur diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
(1) Berdasarkan perhitungan ANAVA faktorial 2x2 diperoleh Friung = 5,18 sedangkan

nilai Fiaper = 3,96 untuk dk (1,76) dan taraf nyata o = 0,05, ternyata diperoleh Fhiung
> Fapel Yaitu 5,18 > 3,96, sehingga pengujian hipotesis menolak Ho dan menerima
Ha. Dengan demikian hipotesis penelitian yang menyatakan hasil belajar Fisika
siswa SMA yang dibelajarkan dengan model pembelajaran inquiry training lebih
tinggi daripada yang dibelajarkan dengan model pembelajaran direct instruction
dapat diterima dan terbukti secara signifikan.

(2) Berdasarkan perhitungan ANAVA faktorial 2x2 diperoleh Fpiung= 17,99 sedangkan
nilai Fraper = 3,96 untuk dk (1,76) dan taraf nyata o = 0,05, ternyata Fuiung > Fravel
yaitu 17,99 > 3,96 sehingga pengujian hipotesis menolak Ho dan menerima Ha.
Dengan demikian hipotesis penelitian yang menyatakan terdapat interaksi antara
model pembelajaran dan tingkat kemampuan berpikir terhadap hasil belajar
Fisika siswa SMA dapat diterima dan terbukti secara signifikan. Karena terdapat
interaksi yang signifikan maka dilanjutkan dengan uji Scheffe, rangkuman hasil
perhitungan uji Scheffe ada pada Tabel 3,

Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji Scheffe

Hipotesis Statistik Fhitung Faver (3,76)
o = 0,05
HO: paie1 S paze1 Ha: paie1 > pazs1 19,68 2,72
HO: paos2 S paiee Ha: paos2 > paie2 3,49 2,72

Perbandingan kelompok sampel AiB; dengan A;B: diperoleh bahwa Fhiung =
19, 68, Frabe = 2, 72 (Fniung > Franer) S€hingga pengujian hipotesis menolak Ho dan
menerima Ha dengan demikian hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa hasil
belajar Fisika siswa SMA dengan tingkat kemampuan berpikir formal yang dibelajarkan
dengan model pembelajaran inquiry training lebih tinggi dari yang dibelajarkan dengan
model pembelajaran direct instruction dapat diterima dan terbukti secara signifikan.

Perbandingan kelompok sampel A;B, dengan A;B, diperoleh bahwa Fpiwng = 3,49,
Fiavel = 2, 72 Friung > Frave, PeNgujian hipotesis menolak Ho dan menerima Ha dengan
demikian hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa hasil belajar Fisika siswa SMA
yang memiliki tingkat kemampuan berpikir konkrit dibelajarkan dengan model
pembelajaran  direct instruction lebih tinggi dari yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran inquiry training dapat diterima dan terbukti secara empirik.

Pembahasan Penelitian
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a. Siswa yang Dibelajarkan dengan Model Pembelajaran Inquiry Training Hasil
BelajarnyaLebih Tinggi dari yang Dibelajarkan dengan Model pembelajaran
Direct Instruction

Dalam melakukan kegiatan model pembelajaran inquiry training, siswa didorong
belajar aktif berpikir dan aktif melakukan sesuatu. Siswa melakukan interaksi dengan
objek secara langsung. Selain itu, siswa dilatih melakukan penalaran secara deduktif,
dengan memberikan tugas-tugas atau permasalahan yang menuntut siswa mampu
merumuskan hipotesis berdasarkan teori atau konsep yang telah dimiliki.

Berbeda dengan model pembelajaran inquiry training, pembelajaran direct
instruction merupakan pembelajaran yang berorientasi pada guru, orientasi hasil belajar
merupakan penguasaan materi ajar yang disampaikan oleh guru. Guru menyajikan
pembelajaran dengan metode ceramah secara sistematis dan terstruktur, mengacu
kepada buku teks sebagai sumber utama materi pelajaran.

b. Interaksi antara Model Pembelajaran dan Kemampuan Berpikir Logis

terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa SMA

Fase pertama model pembelajaran inquiry training diawali dengan penyajian
masalah, merumuskan hipotesis, melakukan eksperimen, mengorganisasi data,
merumuskan dan menjelaskan serta menganalisis proses inkuiri yang mereka lakukan.
Aktivitas ini hanya dapat dilakukan dengan baik oleh siswa yang sudah memiliki
kemampuan berpikir formal.Siswa yang masih berada dalam tingkat kemampuan berpikir
konkrit cenderung mengajukan pertanyaan yang mengharapkan guru memberikan
penjelasan. Siswa yang dengan kemampuan berpikir konkrit masih kurang mampu
berinteraksi dalam pembelajaran inquiry training, karena proses berpikir logiknya masih
didasarkan atas manipulasi fisik dari obyek-obyek dan sukar mengambil kesimpulan yang
logis dari pengalaman-pengalaman khusus.
c.Siswa SMA dengan Kemampuan Berpikir Logis Formal Dibelajarkan dengan

Model Pembelajaran Inquiry Training Hasil Belajarnya Lebih Tinggi daripada
Dibelajarkan dengan Model Pembelajaran Direct Instruction

Kegiatan pembelajaran direct instruction menekankan pentingnya aktivitas guru.
Materi pelajaran disajikan pada siswa secara sistematis dan terstruktur, siswa dipaksa
melakukan transfer pengetahuan. Suasana pembelajaran seperti ini  membuat
pembelajaran tidak menarik serta membosankan bagi siswa sehingga tidak dapat
meningkatkan motivasi yang sangat diperlukan dalam setiap kegiatan pembelajaran.
d. Siswa dengan Kemampuan Berpikir Logis Konkrit Dibelajarkan dengan Model

Pembelajaran Direct Instruction Hasil Belajarnya Lebih Tinggi daripada
yang Dibelajarkan dengan Model Pembelajaran Inquiry Training.

Siswa yang memiliki tingkat kemampuan berpikir konkrit, proses berpikir logiknya
dapat dilakukan dengan berorientasi ke obyek-obyek atau peristiwa-peristiwa yang dapat
diamati dan dialami secara langsung. Siswa konkrit belum dapat memperhitungkan
kemungkinan-kemungkinan pemecahan masalah serta tidak dapat menemukan
kemungkinan mana yang memiliki peluang terbaik dalam menyelesaikan masalah. Dahar
(1991) bahwa siswa dengan tingkat kemampuan berpikir logis konkrit belum dapat
berurusan dengan materi abstrak seperti hipotesis.
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Pembelajaran direct instruction dimana materi pelajaran disajikan secara lengkap,
detail, sistematis dan terstruktur mendukung bagi siswa dengan tingkat kemampuan
berpikir konkirt karena keterbatasan kemampuan yang dimilkinya mengalami kesulitan
melakukan analisa dengan konsep-konsep yang bersifat abstrak sehingga lebih senang
menerima saja materi pelajaran dari guru. Guru lebih banyak memberikan informasi-
informasi sedangkan siswa sebagai pendengar yang secara seksama akan merekam dan
menyimak penjelasan yang diberikan guru.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah yang telah dikemukakan dalam
pembahasan, hasil temuan penelitian dapat ditarik simpulan bahwa hasil belajar Fisika
siswa SMA yang dibelajarkan dengan model pembelajaran inquiry training lebih tinggi
dari yang dibelajarkan dengan model pembelajaran direct , terdapat pengaruh interaksi
antara model pembelajaran dan tingkat kemampuan berpikir terhadap hasil belajar Fisika
siswa, siswa SMA dengan tingkat kemampuan berpikir formal yang dibelajarkan dengan
model pembelajaran inquiry training memiliki hasil belajar Fisika yang lebih tinggi
daripada dibelajarkan dengan model pembelajaran direct instruction dan siswa SMA yang
memiliki tingkat kemampuan berpikir konkrit yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran direct instruction memiliki hasil belajar Fisika yang lebih tinggi daripada
dibelajarkan dengan model pembelajaran inquiry training.

Implikasi dari pengaruh penerapan model pembelajaran terhadap hasil belajar
Fisika mengisyaratkan bagi guru untuk melaksanakan model pembelajaran inquiry training.
Dengan menggunakan model pembelajaran inquiry training diharapkan guru dapat
membangkitkan dan memotivasi keterlibatan dan partisipasi aktif siswa terhadap
pembelajaran Fisika dan dapat menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan
efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Implikasi dari perbedaan karakteristik siswa dari segi tingkat kemampuan berpikir
mengisyaratkan  kepada guru untuk memilih model pembelajaran yang
mempertimbangkan tingkat kemampuan berpikir siswa. Hal ini patut dilakukan karena
tingkat kemampuan berpikir siswa akan berperan terhadap setiap tahapan kegiatan
pembelajaran yang dilakukan. Guru harus mengetahui struktur kognitif yang telah dimiliki
siswa sebagai bahan apersepsi agar materi pembelajaran dapat diterima dengan baik dan
bermakna. Di sisi lain guru juga dapat menghubungkan antara struktur kognitif yang
sudah diketahui siswa dengan apa yang akan dipelajari, keterkaitan serta manfaatnya
dalam kehidupan sehari-hari.

Konsekuensi logis dari interaksi model pembelajaran dan tingkat kemampuan
berpikir berimplikasi kepada guru dan siswa. Untuk guru, agar dapat memahami dan
tentunya melaksanakan model pembelajaran yang sesuai dengan hakikat Fisika dan
karakteristik siswa. Untuk siswa agar selalu berupaya mengembangkan tingkat
kemampuan berpikir melalui interaksi dengan lingkungan dan terlibat secara aktif dalam
pembelajaran. Interaksi dengan lingkungan dapat mengembangkan kemampuan berpikir
ataupun intelektual siswa.

Hasil penelitian ini berimplikasi terhadap kepada Kepala Sekolah SMA Negeri 3
Medan, Musyawarah Guru Mata Pelajaran Fisika serta Dinas Pendidikan Kota Medan
agar mengadakan pendidikan dan pelatihan atau semacam workshop tentang model
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pembelajaran terhadap guru dan bagaimana merancang, menyusun dan melaksanakan
kegiatan pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran yang dikembangkan.
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